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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang mendukung untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa antara lain: hasil belajar, kinerja siswa, keterampilan berpikir kritis siswa, dan respons siswa.
Pengumpulan data menggunakan metode observasi, tes, dan angket sesuai dengan instrument yang
mendukung. Berdasarkan hasil analisis uji t berpasangan diperoleh nilai Sig.=0,000 yang menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan post-test. Hasil pengamatan penelitian
menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran IPA Terpadu tipe webbed pada tema kebakaran hutan telah
dilaksanakan dengan baik dengan rentang skor 3,00-3,78, Kkinerja afektif mendapatkan skor rata-rata
86,1dan psikomotor mendapatkan skor rata-rata 90,8, ketuntasan ranah kognitif siswa diperoleh 28 siswa
tuntas dengan ketuntasan klasikal sebesar 93,3%, keterampilan berpikir kritis siswa yang diketahui
berdasarkan hasil pre-test dan post-test menunjukkan kenaikan yang signifikan yakni sebanyak 90,00%
siswa mencapai level kritis. Sebagian besar respons siswa setelah diterapkannya pembelajaran IPA terpadu
tipe webbed pada tema kebakaran hutan memberikan respons positif dengan nilai persentase rata-rata 92,4.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah penerapan pembelajaran IPA Terpadu pada tema kebakaran hutan
dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa yaitu sebanyak 90% siswa mencapai level Kritis.
Saran penelitian ini adalah guru sebagai fasilitator dan mediator bagi siswa harus dapat mengaitkan materi
pembelajaran IPA Terpadu dengan permasalahan kehidupan sehari-hari siswa sehingga pembelajaran
menjadi bermakna dan dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswanya.

Kata kunci: Pembelajaran IPA Terpadu Tipe webbed tema kebakaran hutan, keterampilan berpikir kritis

Abstract

The pupose of the study is to describe the result of the study including supporting factors of improving
learners’ critical thinking such as learners’ performance, learners’ critical thinking skill, and learners
respond. The researcher used an observation, yests, and questionnaires to collect data. Based on pair
examination analysis the researcher also found a value Sig.=0.000 which shows a significant difference
between pre-test result and post-test result. From the observation, the researcher found that application of
Integrated Natural Science using webbed type by notion of forest fire was effectively done by the range of
score is 3,00 — 3,78; average score for affective performance is 86,1; and average score for psychomotor is
90,8. Besides, 28 learners are succeed in cognitive aspect by clasical completeness 93,3%; the
improvement of learners’ critical thinking skill is about 90,00% based on pre-test score and post-test score.
Additionally, the majority of the learners gave a positive respond after Integrated Natural Science learning
using webbed typr by notion of forest fire was applied with average score of 92,4 percent. The conclusion
of this research is the implementation of the integrated natural science on forest fire theme can increase
students' critical thinking skills is about 90 % students reached a critical level. The suggestion of this
research is the teacher as a facilitator and mediator for the students should be able to relate science
integrated learning material to the issues of everyday life of students so that learning becomes meaningful
and can develop students' critical thinking skills.

Keyword: Integrated Natural Science learning Webbed type on Forest Fire theme, critical thinking skill.

secara terpadu. Pembelajaran IPA

Pendidikan Nasional

terpadu
menyajikan penerapan atau aplikasi tentang dunia nyata

Nomor 22 Tahun 2006 tentang standar isi menyatakan
bahwa substansi mata pelajaran IlImu Pengetahuan Alam
(IPA) pada SMP/MTs merupakan IPA Terpadu, ruang
lingkup pembelajaran IPA dikemas menjadi satu
kesatuan bidang kajian yang utuh. Oleh karena itu mata
pelajaran IPA harus disajikan melalui suatu pembelajaran

yang dialami dalam kehidupan sehari-hari, sehingga
memudahkan pemahaman konsep dan kepemilikan
kompetensi IPA. Pembelajaran IPA terpadu membantu
menciptakan struktur kognitif yang dapat menjembatani
antara pengetahuan awal peserta didik dengan
pengalaman belajar yang terkait, sehingga pemahaman
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menjadi lebih terorganisasi dan mendalam, sehingga
memudahkan mengalami hubungan materi IPA dari satu
konteks ke konteks lainnya.

Namun kecenderungan pembelajaran IPA pada
masa kini adalah peserta didik hanya mempelajari IPA
sebagai produk, menghafalkan konsep, prinsip, hukum,
dan teori. Keadaan ini diperparah oleh pembelajaran yang
beriorientasi pada tes/ujian. Akibatnya IPA sebagai sikap,
proses, dan aplikasi tidak tersentuh dalam pembelajaran
(Subali, Bambang. dkk, 2009). Sehingga siswa hanya
mempelajari IPA pada domain kognitif yang rendah.
Siswa menjadi cenderung malas berpikir sendiri dan tidak
dibiasakan untuk mengembangkan potensi berpikirnya.
Cara berpikir yang dikembangkan dalam kegiatan belajar
belum menyentuh domain afektif dan psikomotor
sehingga siswa belum memiliki keutuhan dan kebulatan
pengetahuan yang dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis dan hasil belajar siswa.

Padahal menurut Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional (Permendiknas) Nomor 23 tahun 2006 tentang
Standar Kompetensi Lulusan Satuan Pendidikan (SKL-
SP) untuk Sekolah Menengah Pertama (SMP) vyaitu
membangun dan menerapkan keterampilan berpikir logis,
kritis, kreatif, dan inovatif dalam pengambilan keputusan.

Selain itu, orientasi pembelajaran IPA saat ini
diupayakan lebih menekankan pada pengajaran
keterampilan berpikir tingkat tinggi (high order

thingking) yang salah satunya adalah berpikir Kritis.
Berpikir kritis adalah proses berpikir yang aktif, cerdas,
teliti, mendalam, dan terus menerus yang meliputi
penilaian dan pemahaman masalah, analisis masalah,
membuat dan mengevaluasi keputusan, yang diakhiri
dengan melaksanakan keputusan.

Oleh karena itu, untuk menjembatani dalam
menunjang Permendiknas tentang pembelajaran IPA
terpadu yang berorientasi pada keterampilan berpikir
kritis dan memberikan pengalaman baik bagi guru
maupun siswa dalam mempelajari pembelajaran IPA
terpadu maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
tentang “Penerapan Pembelajaran IPA Terpadu Tipe
Webbed Pada Tema Kebakaran Hutan untuk
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa”.
Penelitian ini  bertujuan untuk  mendeskripsikan
keterlaksanaan, Kkinerja siswa, ketuntasan hasil belajar,
keterampilan berpikir kritis siswa, dan respon siswa
selama kegiatan pembelajaran tersebut diterapkan.

Pembelajaran IPA terpadu dapat diartikan sebagai
pembelajaran dengan memadukan Kompetensi Dasar
(KD) dari suatu Standar Kompetensi (SK) dalam satu
bidang ilmu maupun antar bidang ilmu dalam IPA yang
dapat saling menunjang.

Salah satu tipe keterpaduan dalam pembelajaran
IPA Terpadu adalah tipe webbed. Menurut Trianto
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(2007:45) pembelajaran terpadu model webbed adalah
pembelajaran terpadu yang menggunakan pendekatan
tematik. Pendekatan ini pengembangannya dimulai
dengan menentukan tema tertentu.

Model keterpaduan tipe Webbed merupakan model
keterpaduan lintas disiplin ilmu. Model ini menghadirkan
tema untuk mengintegrasikan mata pelajaran.

Penelitian ini juga bertujuan untuk mendeskripsikan
keterampilan berpikir kritis siswa. Berpikir kritis adalah
proses berpikir yang aktif, cerdas, teliti, mendalam, dan
terus menerus yang meliputi penilaian dan pemahaman
masalah, analisis masalah, membuat dan mengevaluasi

keputusan, yang diakhiri dengan  melaksanakan
keputusan.
Indikator-indikator ~ yang  digunakan  untuk

mengetahui keterampilan berpikir kritis siswa dalam
mengerjakan soal IPA Terpadu antara lain: keterampilan
untuk membedakan informasi yang relevan dan tidak
relevan (K,), keterampilan untuk menganalisis masalah
(K), keterampilan untuk mengambil keputusan/
kesimpulan setelah seluruh fakta dikumpulkan dan
dipertimbangkan (K3), keterampilan untuk mendeteksi
kekeliruan dan memperbaiki kekeliruan konsep (Kj),
keterampilan untuk memahami karakteristik suatu hal
tertentu meskipun diubah bentuknya (Ks) (Sundusin,
2011).

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian pre experimental
design atau quasi experiment karena tidak ada
penyamaan karakteristik dan tidak ada pengontrolan
variabel sehingga hanya membutuhkan satu kelas tanpa
kelas kontrol (Sukmadinata, 2009:208). Adapun
rancangan penelitian ini menggunakan desain “pre-test
and post-test design” yaitu rancangan yang hanya
memberi perlakuan pada satu kelompok saja tanpa
adanya kelompok pembanding (kelompok kontrol).
Sasaran penelitian ini adalah siswa kelas VII-A SMPN 1

Bungah Gresik yang berjumlah 32 siswa.  Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
menggunakan metode observasi, tes, dan angket.

Instrument yang digunakan berupa lembar pengamatan
(observasi), lembar tes, dan lembar angket respon siswa.
Teknik analsis data yang digunakan adalah analisis butir
tes, analisis keterlaksanaan pembelajaran, analisis kinerja
siswa yang meliputi aspek afektif dan psikomotor,
analisis keterampilan berpikir kritis siswa, dan analisis
angket respons siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara  keseluruhan  rata-rata  hasil pengamatan
keterlaksanaan pembelajaran IPA terpadu tipe webbed
pada tema kebakaran hutan telah terlaksana dengan baik
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atau sangat baik dengan rentang rata-rata skor pada
pertemuan 1, 2, dan 3 adalah 3,00 — 3,78. kor ini telah
menunjukkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran yang
baik atau baik sekali. Hal ini sesuai dengan pendapat
Lince, 2010 bahwa kegiatan pembelajaran dapat
dikatakan efektif apabila mendapatkan kategori baik atau
sangat baik.

Hasil pengamatan keterlaksanaan pembelajaran IPA
terpadu tipe webbed pada tema kebakaran hutan secara
singkat dapat dilihat pada Grafik 1 sebagai berikut:

Berdasarkan peningkatan rata-rata nilai tiap aspek
afektif dari pertemuan 1 sampai 3 menunjukkan bahwa
dalam proses pembelajaran dengan menerapkan
pembelajaran IPA terpadu tipe webbed pada tema
kebakaran hutan siswa belajar lebih disiplin, aktif
bertukar  pikiran dalam  menyelesaikan  masalah
pembelajaran  melalui  kegitan  bertanya  dan
mengemukakan pendapat, aktif bekerja sama sehingga
keterampialn berpikir kritis siswa akan terbangun.

Berdasarkan hasil perhitungan, hasil kemampuan
psikomotor siswa kelas VII-A disajikan pada Tabel 2

‘S 4.00 ; 7 sebagai berikut:
o m_p 3.00 . S .
§ 3,00 Tabel 2. Rekapitulasi Nilai Aspek Psikomotor
-] 200 Rata-rata dari ketiga
20 ’ pengamat pada- Rata :
E 1,00 No RERER Pert | Pert | Pert- | -rata e
h— -1 -2 3
E 000 =TT T T T 1 | Menyiapka Sangat
7.} n alat dan 949 | 95.6 | 99.2 96.6 :
A B C D E F bahan baik
2 | Merangkai
. ¥ Sangat
Aspek yang dinilai alat dan 89.5 | 904 | 954 | 918 baik
bahan
3 | Menggunak
Gambar 1. Grafik Keterlaksanaan Pembelajaran IPA analatdan | 80.6 | 84.6 | 86.6 | 83.9 Baik
Terpadu Tipe Webbed pada Tema Kebakaran Hutan bahan
4 | Presentasi 80.4 | 846 | 849 | 833 Baik
Keterangan aspek yang dinilai adalah A: persiapan, B: Rata-rata 90.8 Szgﬁft

pendahuluan, C: kegiatan inti, D: penutup, E:pengelolaan
waktu, F: suasana kelas.

Hasil pengamatan Kkinerja siswa meliputi aspek
afektif dan psikomotor. Berdasarkan hasil perhitungan
hasil kemampuan afektif siswa kelas VII-A disajikan
pada Tabel 1. sebagai berikut:

Tabel 1. Rekapitulasi Nilai Aspek Afektif

Rata-rata dari ketiga
pengamat pada- Rata- i
No FEES Pert- | Pert- | Pert- | rata Kategori
1 2 3
1 | Ketepatan Sangat
waktu 87.9 | 880 | 887 |882 g
- Baik
belajar
2 | Partisipasi
dalm Sangat
diskusi dan | 849 | 859 | 811 1860 1 “poy
percobaan
3 | Mengajukan
pertanyaan
dan 80.6 | 831 | 847 | 828 Baik
memberikan
pendapat
4 | Kerjasama | 863 | 924 | 935 |90 | Sanga
Baik
5 | Peduli .
lingkungan 79.0 | 833 | 855 | 82.6 Baik
Rata-rata 86,1 Sangat
Baik

Secara keseluruhan nilai rata-rata kemampuan
psikomotor kelas VII-A adalah 90,8 dengan kategori
sangat baik dan masing-masing aspek mengalami
peningkatan pada setiap pertemuannya. Hal ini berarti
dalam proses pembelajaran dengan menerapkan
pembelajaran IPA terpadu tipe webbed pada tema
kebakaran hutan siswa belajar lebih aktif mengemukakan
idea tau gagasan melalui presentasi dan menanggapi
sehingga melatih keterampilan berpikir kritis siswa.

Berdasarkan hasil pre-test terdapat 2 siswa yang
tuntas dan 28 siswa tidak tuntas. Sedangkan setelah
dilaksanakan post-test terdapat 28 siswa yang tuntas dan
2 siswa yang tidak tuntas. Hasil tersebut menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan antara hasil pre-test
dan post-test siswa kelas VII-A SMPN 1 Bungah Gresik
yang ditunjukkan dengan peningkatan jumlah siswa yang
tuntas yang secara perhitungan dapat dijelaskan melalui
analisis uji t- berpasangan.

Berdasarkan  hasil  pre-test dan dilakukan
perhitungan analisis data dengan program SPSS versi
16.0, diperoleh nilai Sig. = 0,9. Hal ini menunjukkan
bahwa kelas VII-A berdistribusi normal. Sedangkan
berdasarkan hasil analisis uji t disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test
dan post-test siswa kelas VII-A SMPN 1 Bungah Gresik
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setelah diberi pembelajaran IPA Terpadu tipe webbed
pada tema kebakarn hutan.

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test dapat
diketahui tingkatan level berpikir kritis siswa. Adapun
hasilnya dapat disajikan pada Tabel 3 dibawah ini.

Tabel 3. Persentase Kategori Level Berpikir Kritis Siswa

Kelas VII-A
Jumlah Persentase(%6)
Kategori Level Siswa
Berpikir Kritis Pre- | Post- | Pre- Post-
test test test test
Kritis (Level 4) 4| o7 | 1333 9900
Cukup kritis (Level 3) | 2 | 3 | 4000 1900
Kurang kritis (Level2) | 13 | 2 | 4333 467
Tidak kritis (Level 1) | © o | 3% | o000

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test juga
dilakukan analisis ketercapaian siswa pada setiap
indikator. Adapun hasil yang diperoleh adalah nilai
peningkatan ketercapaian indikator berpikir kritis sesuai
pada Tabel 4 di bawah ini.

Tabel 4. Peningkatan Persentase Keterampilan Berpikir
Kritis Siswa Berdasarkan Pre-test dan Post-test

Persentase
Pre- | Post-
test test

Indikator Berpikir Kritis Gain

Keterampilan untuk
membedakan informasi yang
relevan dan tidak relevan

K 72,2 | 95,00 | 22,78

Keterampilan untuk

menganalisis masalah S

Kz 88,15 | 28,52

Keterampilan untuk
mengambil
keputusan/kesimpulan
setelah seluruh fakta
dikumpulkan dan
dipertimbangkan

Ks 64,81 | 89,63 | 24,81

Keterampilan untuk
mendeteksi kekeliruan dan
memperbaiki kekeliruan
konsep

Ky 34,44 | 80,00 | 45,56

Keterampilan untuk
memahami karakteristik
suatu hal tertentu meskipun
diubah bentuknya.

Ks 10,00 | 60,00 | 50,00

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa
seluruh indikator keterampilan berpikir kritis meningkat.
Peningkatan tertinggi adalah keterampilan untuk
memahami karakteristik suatu hal tertentu meskipun
diubah bentuknya yaitu sebesar 50,00%.

Peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa
dapat terjadi dimungkinkan karena dengan menerapkan
pembelajaran  IPA  Terpadu tipe webbed yang
mengintegrasikan beberapa disiplin ilmu yang dikemas
dalam bentuk tema dapat meningkatkan taraf kecakapan
berpikir peserta didik. Hal ini dikarenakan peserta didik

dihadapkan pada gagasan atau pemikiran yang lebih luas
dan lebih dalam ketika menghadapi situasi pembelajaran.

Selain itu menurut Pusat Kurikulum Balitbang
Depdiknas (2006) menyatakan bahwa pembelajaran IPA
Terpadu membantu menciptakan menciptakan struktur
kognitif yang dapat menjembatani antara pengetahuan
awal peserta didik dengan pengalaman belajar yang
terkait, sehingga pemahaman menjadi lebih terorganisasi
dan mendalam, dan memudahkan memahami hubungan
materi IPA dari satu konteks ke konteks lainnya. Hal ini
mendorong siswa untuk selalu berpikir tingkat tinggi
yang salah satunya adalah berpikir kritis.

Hasil keterampilan berpikir kritis siswa kelas VII-A
disajikan pada Tabel 5 di bawah ini.

Tabel 5. Nilai Aspek Keterampilan Berpikir Kritis

No Pertemuan Rata- .
Aspek T B 5 B Kategori
1 | Memberikan sangat
penjelasan | 88.7 | 92.2 | 935 | 915 ba?k
sederhana
2 | Memberikan
pernyataan
sanggahan | 84.1 | 852 | 86.3 | 85.2 S‘;';?Ift
dan
persetujuan
3 me”y'mp“'k 831|841 | 844 | 839 | baik
4 | Mengemban
R 777 | 81.8 | 823 | 806 | baik
permasalaha
n yang ada
Rata-rata 85.3 szr;iql?t
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Secara keseluruhan nilai rata-rata keterampilan
berpikir kritis siswa kelas VII-A adalah 85,3 dengan
kategori “sangat baik”. Hal ini berarti dalam proses
pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran IPA
terpadu tipe webbed pada tema kebakaran hutan siswa
belajar lebih aktif bertukar pikiran dalam menyelesaikan
masalah pembelajaran melalui kegitan bertanya dan
mengemukakan  pendapat, mampu  memberikan
persetujuan dan sanggahan dengan memberikan alasan
yang logis dari suatu pernyataan, mampu membuat
keputusan dan kesimpulan berdasarkan alasan yang tepat,
serta  mampu memberikan penjelasan lanjut dan
mengembangkan dari permasalahan yang ada sehingga
keterampialn berpikir kritis siswa akan terbangun.

Respon siswa terhadap pembelajaran IPA terpadu

tipe webbed pada tema kebakaran hutan untuk
meningkakan  keterampilan  berpikir  kritis  siswa
memberikan respon sangat baik tertinggi dengan

presentase 100% yaitu “tema “Kebakaran Hutan™ yang
diberikan mencakup mata pelajaran biologi, kimia, dan
fisika” dan “dengan memadukan mata pelajaran Biologi,
Kimia, dan Fisika dalam satu tema ““Kebakaran hutan
siswa lebih bisa memahami konsep yang diajarkan”
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dengan demikian ini pembelajaran tersebut sangat
diminati oleh siswa karena siswa memberikan respon
positif terhadap pembelajaran tersebut. Sehingga
pencapaian yang dihasilakan adalah positif, maka hal ini
menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran IPA
terpadu tipe webbed pada tema kebakaran hutan dapat
diterapkan untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa dapat membuat siswa lebih termotivasi dan
bergairah dalam belajar. Sehingga pembelajaran dapat
diterima dengan baik oleh siswa.

PENUTUP

Simpulan

1. Keterlaksanaan pembelajaran IPA terpadu tipe
webbed pada tema kebakaran hutan di kelas VII A di
SMPN 1 Bungah Gresik telah terlaksana dengan
sangat baik dengan skor total rata-rata 3,55.

2. Kinerja siswa pada aspek afektif dalam pertemuan 1,
2, dan 3 mendapatkan skor rata-rata 86,1 dengan
kriteria sangat baik. Sedangkan untuk kemampuan
psikomotor mendapatkan skor rata-rata 90,8 dengan
kriteria sangat baik.

3. Ketuntasan hasil belajar siswa dengan menerapkan
pembelajaran IPA terpadu tipe webbed pada tema
kebakaran hutan pada siswa kelas VII A di SMPN 1
Bungah Gresik adalah pada saat pre-test siswa
mencapai ketuntasan secara klasikal sebesar 6,7%
dan pada saat post-test sebesar 93,3%. Sedangkan
secara individual, saat pre-test siswa yang tuntas
berjumlah 2 siswa dan yang tidak tuntas 28 siswa.
Pada saat post-test jumlah siswa yang tuntas 28
siswa dan yang tidak tuntas 2 siswa. Hal ini
menunjukkan jumlah siswa yang tuntas meningkat.

4. Keterampilan  berpikir  kritis  siswa  pada
pembelajaran IPA terpadu tipe webbed pada tema
kebakaran hutan pada siswa kelas VII A di SMPN 1
Bungah Gresik adalah sebanyak 90,00 % siswa
mencapai level kritis, sebanyak 10,0% siswa
mencapai level cukup kritis, sebanyak 6,67% siswa
mencapai level kurang kritis, dan 0% siswa
mencapai level tidak kritis.

5. Respons siswa terhadap penerapan pembelajaran
IPA terpadu tipe webbed pada tema kebakaran hutan
pada siswa VII A di SMPN 1 Bungah Gresik
memberikan respon yang sangat baik tertinggi
dengan presentase 100% pada pernyataan “tema
“Kebakaran Hutan’ yang diberikan mencakup mata
pelajaran biologi, kimia, dan fisika” dan “dengan
memadukan mata pelajaran Biologi, Kimia, dan
Fisika dalam satu tema “Kebakaran hutan” siswa
lebih bisa memahami konsep yang diajarkan”
dengan demikian ini pembelajaran tersebut sangat

diminati oleh siswa karena siswa memberikan respon
positif terhadap pembelajaran tersebut.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka saran

peneliti adalah:

1. Guru sebagai fasilitator dan mediator bagi siswa
harus dapat mengaitkan materi pembelajaran IPA
Terpadu dengan permasalahan kehidupan sehari-hari
siswa sehingga pembelajaran menjadi bermakna dan
dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis
siswanya..

2. Setelah melaksanakan penelitian untuk mengetahui
tingkat berpikir kritis siswa, maka beberapa hal yang
perlu  diperhatikan  dalam  mengajar  untuk
meningkatkan berpikir kritis meliputi:

a. Meningkatkan interaksi di antara siswa sebagai
pebelajar dengan mengajukan pertanyaan yang
mengarah pada variasi tingkat berpikir.

b. Teaching for transfer yaitu mengajar untuk
dapat menggunakan kemampuan yang baru saja
diperoleh terhadap situasi-situasi lain dan
terhadap pengalaman sendiri yang dimiliki oleh
siswa.
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